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INTISARI 

 

PENGEMBANGAN MODUL BERMUATAN  

HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS)  

PADA MATERI POLIMER 

 

Oleh: 

 

Fitri Suryani 

16670030 

 

Pembimbing: Agus Kamaludin, M.Pd. 

 

 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan 
kemampuan yang dibutuhkan di abad 21. HOTS  dapat 

mendorong kemampuan berpikir, kritis, kreatif, dan analitis 
terhadap informasi dan data dalam memecahkan 
permasalahan. Namun berdasarkan hasil evaluasi PISA 

(Programme for International Student Assesment), 
kemampuan HOTS peserta didik Indonesia masih tergolong 

rendah. Hal ini terjadi karena penilaian berbasis HOTS belum 
efektif diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah 
dan kurangnya sumber belajar bermuatan HOTS, salah 

satunya dalam pembelajaran kimia. Materi kimia yang 
biasanya disampaikan kurang intensif dan hanya menggali 

ranah berpikir tingkat rendah adalah polimer. Oleh karena itu 
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul 
bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 

polimer dan mengetahui kualitas modul bermuatan Higher 
Order Thinking Skills (HOTS) berdasarkan penilaian ahli 

materi, ahli media, guru kimia, dan respon peserta didik. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan 

(R&D) dengan model pengembangan 4D yang terdiri atas 

tahapan define (pendefinisian), design (perancangan), develop 
(pengembangan), dan disseminate (penyebarluasan), namun 

tahap disseminate tidak dilakukan. Produk divalidasi oleh 
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dosen pembimbing dan tiga peer reviewer. Kualitas produk 

dinilai oleh satu dosen ahli materi, satu dosen ahli media, dan 
empat reviewer (guru kimia SMA/MA), serta direspon oleh 

sepuluh peserta didik SMA/MA kelas XII. Penilaian kualitas 
dilakukan menggunakan lembar angket skala Likert, 
sedangkan respon peserta didik dilakukan menggunakan 

lembar angket skala Guttman. 
Produk yang dikembangkan merupakan media cetak 

berukuran B5 berisi materi polimer yang memuat soal-soal 
berkarakteristik HOTS disertai pembahasan pada setiap 
soalnya. Hasil penilaian kualitas produk oleh ahli materi 

mendapatkan persentase sebesar 96,00% dengan kategori 
Sangat Baik (SB), penilaian kualitas produk oleh ahli media 

mendapatkan persentase 93,33% dengan kategori Sangat 
Baik (SB), dan penilaian kualitas produk oleh guru kimia 
SMA/MA mendapatkan persentase 90,45% dengan kategori 

Sangat Baik (SB). Produk ini direspon positif oleh peserta 
didik dengan persentase 89,17%. 

 
 

Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Modul, Higher 

Order Thinking Skills, Polimer 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skills /HOTS) merupakan kompetensi penting 

dalam menghadapi tantangan abad 21 dimana pengetahuan 

dan teknologi berkembang dengan pesat (Widihastuti, 

2015: 78). HOTS adalah keterampilan yang menuntut 

seseorang untuk berpikir secara kritis, analitis, dan kreatif 

dalam memecahkan permasalahan berdasarkan informasi 

dan data (Barratt, 2014). Berdasarkan taksonomi Bloom, 

kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi kemampuan 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan menciptakan 

(C6). Sedangkan kemampuan berpikir tingkat rendah 

meliputi kemampuan mengingat (C1), memahami (C2), 

dan mengaplikasikan (C3) (Anderson & Krathwohl, 2015: 

403). Berdasarkan hasil evaluasi PISA (Program for 

International Student Assesment), kemampuan peserta 

didik Indonesia dalam sains, membaca dan matematika 

masih tergolong rendah. Hal ini dikarenakan kemampuan 

kognitif peserta didik Indonesia dalam mengerjakan soal 

PISA hanya mencapai level C3, sedangkan banyak peserta 

didik negara maju maupun berkembang lainnya yang 

sudah menduduki level C4, C5 bahkan C6 (OECD, 2019). 
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Salah satu upaya pemerintah dalam memperbaiki 

kualitas pendidikan Indonesia adalah menerapkan 

kurikulum 2013 dengan penyempurnaan pada berbagai 

aspek, diantaranya aspek penilaian (Kemendikbud, 2017: 

1). Penyempurnaan pada aspek penilaian dilakukan secara 

bertahap dengan mengadaptasi model-model penilaian 

standar internasional yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Widana, 2017: 1). 

Salah satu cara yang dilakukan adalah digunakannya soal-

soal HOTS dalam Ujian Nasional mulai tahun 2016 dan 

semakin diperluas pada tahun 2018 (Sumaryanta, 2018). 

Namun pada pelaksanaannya, banyak peserta didik 

berpendapat bahwa soal-soal UN pada jenjang SMA/MA 

sangat sulit karena penilaian berbasis HOTS belum 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas (BSNP, 

2018). Hal ini berpengaruh pada rata-rata hasil Ujian 

Nasional tingkat SMA/MA yang mengalami penurunan 

cukup signifikan pada tahun 2016. Salah satu mata 

pelajaran yang mengalami penurunan rata-rata nilai adalah 

kimia, yaitu dari 60,48 menjadi 54,45 (Puspendik, 2019).  

Kimia merupakan cabang ilmu yang mempelajari 

tentang materi dan perubahannya (Chang, 2005: 3). Kimia 

merupakan ilmu yang memerlukan keterampilan dalam 

memecahkan permasalahan-permasahan berupa fakta, 

teori, konsep, dan hukum (Adriani & Silitonga, 2017). 
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Materi kimia SMA/MA meliputi reaksi-reaksi kimia, 

perhitungan-perhitungan, dan konsep-konsep yang bersifat 

abstrak (Marsita, Priatmoko & Kusuma, 2010). Hal ini 

menyebabkan kimia dianggap sebagai mata pelajaran yang 

sulit dipahami oleh sebagian besar peserta didik (Yakina, 

Kurniati & Fadhilah, 2017). Selain itu, materi kimia 

dianggap sebagai materi yang relatif baru karena belum 

diajarkan pada jenjang sebelumnya (Ristiyani & Bahriah, 

2016). Berdasarkan penelitian Ashadi (2009), dalam 

mempelajari kimia peserta didik cenderung hanya mampu 

mengingat materi tanpa memahaminya. Hal ini disebabkan 

kebanyakan peserta didik menggunakan metode 

menghapal dalam mempelajari kimia, sehingga belum 

mampu menggali informasi yang diterimanya lebih 

mendalam. 

Polimer merupakan salah satu materi pelajaran 

kimia yang diajarkan di tingkat SMA/MA kelas XII MIPA 

semester genap (Puspendik, 2019). Materi polimer 

biasanya disampaikan kurang intensif dengan alasan dapat 

dipelajari sendiri oleh peserta didik (Firman, 2018). Proses 

pembelajaran materi kimia polimer kebanyakan hanya 

menuntut peserta didik untuk sekedar mengetahui teori 

mengenai jenis, sifat, dan reaksi pembentukan polimer. 

Selain itu, materi kimia polimer pada buku pelajaran 

SMA/MA memuat informasi dan soal evaluasi yang hanya 
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menuntut kemampuan berpikir tingkat rendah sehingga 

pembelajaran polimer di SMA kurang menggali 

kemampuan peserta didik dan cenderung membosankan 

(Rizki, Irwandi & Bahriah, 2016). Sebagai akibatnya, 

peserta didik kurang dipersiapkan untuk menghadapai 

persoalan yang lebih kompleks termasuk memecahkan 

soal-soal Ujian Nasional atau Olimpiade yang bermuatan 

HOTS (Widodo & Kadarwati, 2013).  

HOTS dapat diperoleh melalui aktivitas 

pembelajaran berkesinambungan yang dapat memfasilitasi 

peserta didik dalam memaksimalkan kemampuan 

berpikirnya (Nisa, Nadiroh & Siswono, 2018). HOTS 

dapat dicapai melalui pendekatan, proses, metode dan 

evaluasi pembelajaran yang berkesinambungan (Sofyan, 

2019). Aktivitas yang dilakukan untuk mengembangkan 

HOTS antara lain latihan menyusun penjelasan, 

menemukan pola yang saling berhubungan, menyusun 

hipotesis, mendokumentasikan penemuan yang disertai 

dengan bukti, dan membuat kesimpulan (Eggen & 

Kauchak, 2012: 261). Aktivitas pembelajaran dan 

penilaian bermuatan HOTS dapat terlaksana dengan 

efektif apabila didukung dengan sumber belajar yang juga 

memuat materi dan latihan bermuatan HOTS (Fanani & 

Kusmaharti, 2016). Namun, sumber belajar bermuatan 

HOTS masih sulit diperoleh, sehingga penerapan 
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pembelajaran HOTS di sekolah belum bisa terlaksana 

dengan efektif (Pratiwi & Alimuddin, 2018). 

Sumber belajar adalah segala hal yang dapat 

dimanfaatkan dalam mendukung proses pembelajaran, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik 

(Sanjaya, 2010: 175). Modul adalah salah satu sumber 

belajar yang banyak digunakan karena efektif dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 

pelajaran (Dumitrescu, 2014). Modul pembelajaran 

disusun secara bertahap dan sistematis dengan tujuan agar 

dapat dipelajari secara individual dari satu unit ke unit 

lainnya (Depdiknas, 2008: 37). Modul berisi tujuan dan 

metode pembelajaran, materi dan evaluasi yang dirancang 

secara menarik dan terstruktur sesuai dengan tingkat 

kompleksitas materinya, sehingga kompetensi yang 

diharapkan dapat tercapai (Daryanto, 2013: 1). Namun, 

hasil wawancara terhadap guru kimia SMA di Yogyakarta 

menunjukkan bahwa ketersediaan sumber belajar baik 

berupa modul atau buku bermuatan HOTS masih kurang1. 

Guru mengalami kesulitan dalam mencari referensi soal 

untuk melatih kemampuan HOTS peserta didik, sehingga 

                                                                 
1 Wawancara dengan Bapak Drs. Eko Saputro guru kimia SMA Negeri 3 
Yogyakarta pada tanggal 14 Januari 2020 
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hanya memberikan beberapa contoh soal HOTS dalam 

pembelajaran dan pada materi tertentu saja.2 

Pengembangan modul kimia materi polimer 

bermuatan HOTS diharapkan dapat menjadi salah satu 

sumber belajar kimia yang dapat melatih kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik. Modul ini menyajikan 

materi kimia polimer dengan bahasa yang sederhana, 

dilengkapi dengan soal-soal bermuatan HOTS beserta 

pembahasannya.  

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan modul bermuatan Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) pada materi polimer? 

2. Bagaimana kualitas produk pengembangan modul 

bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada 

materi polimer berdasarkan penilaian dari ahli materi, 

ahli media, dan reviewer (guru kimia SMA/MA)? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul 

bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada 

materi polimer? 

 

                                                                 
2 Wawancara dengan Bapak Warsita, S.Pd. guru kimia SMA Negeri 5 
Yogyakarta pada tanggal 21 November 2019  
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C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengembangkan modul bermuatan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) pada materi polimer. 

2. Mengetahui kualitas produk modul bermuatan Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) pada materi polimer 

berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan 

reviewer (guru kimia SMA/MA). 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul 

bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada 

materi polimer. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam 

penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Modul ini berisi materi pembelajaran kimia polimer 

SMA/MA kelas XII sesuai dengan kurikulum 2013. 

2. Modul ini berisi soal-soal bermuatan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) pada materi polimer dilengkapi 

dengan pembahasannya. 

3. Modul ini merupakan media cetak dengan ukuran B5. 

4. Modul yang dikembangkan merupakan hasil studi 

pustaka dari berbagai sumber, antara lain buku kimia 

SMA/MA, buku kimia Perguruan Tingi dan soal-soal 
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Ujian Nasional, Olimpiade, SBMPTN serta Seleksi 

Mandiri Perguruan Tinggi. 

5. Modul ini didesain dengan Corel Draw X7, Microsoft 

Word 2010 dan Chem Sketch. 

 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat dari penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Modul dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar 

untuk menunjang proses pembelajaran kimia polimer 

bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS). 

2. Bagi peserta didik 

Modul dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri 

dan media untuk melatih kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik dalam mempelajari kimia polimer. 

3. Bagi peneliti 

Memperluas wawasan dan keterampilan dalam 

melakukan penelitian serta penulisan modul sebagai 

bagian dari persiapan menjadi seorang guru. 
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F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Modul ini dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

mandiri bagi peserta didik untuk pelajaran kimia 

bermuatan HOTS pada materi polimer. 

b. Modul pembelajaran kimia bermuatan HOTS untuk 

peserta didik tingkat SMA/MA sampai saat ini 

belum banyak dikembangkan khususnya pada materi 

polimer. 

c. Ahli materi adalah dosen kimia yang memiliki 

pemahaman yang baik di bidang kimia polimer dan 

memahami kriteria soal HOTS. 

d. Ahli media, reviewer (guru kimia SMA/MA) dan 

dosen pembimbing memiliki pemahaman tentang 

standar kualitas modul yang baik. 

e. Peer Reviewer memiliki pemahaman yang baik 

mengenai standar kualitas modul dan atau penelitian 

pengembangan. 

2. Batasan Pengembangan 

a. Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) hanya berisi materi polimer. 

b. Modul dinilai oleh satu orang ahli media, satu orang 

ahli materi, dan empat reviewer (guru kimia 

SMA/MA). 
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c. Modul direspon oleh sepuluh peserta didik 

SMA/MA kelas XII di Yogyakarta. 

d. Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) pada materi polimer ini tidak diujikan 

dalam proses pembelajaran. 

 

G. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode Penelitian dan pengembangan (Researh and 

Development) merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 

2012:407). 

2. Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang 

dikemas secara utuh dan sistematis, di dalamnya 

memuat seperangkat pengalaman belajar yang 

terencana dan didesain untuk membantu peserta didik 

menguasai tujuan belajar yang spesifik (Depdiknas, 

2008: 4). 

3. HOTS (Higher Order Thinking Skills) adalah 

keterampilan berpikir yang menuntut pemikiran secara 

kritis, kreatif, dan analitis terhadap informasi dan data 

dalam memecahkan permasalahan (Barratt, 2014). 
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4. Polimer atau makromolekul adalah molekul besar yang 

terbentuk dari unit-unit berulang sederhana. Polimer 

dapat ditemukan di alam dan disintesis di laboratorium 

(Steven, 2001: 8). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan Produk 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian 

pengembangan yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut:  

1. Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) pada materi polimer dikembangkan 

menggunakan model 4D (define, design, develop, dan 

disseminate) yang dibatasi sampai tahap develop. 

Modul berisi materi polimer yang dilengkapi dengan 

soal berkarakteristik Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) dan pembahasan setiap soal yang diharapkan 

dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik.  

2. Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) pada materi polimer dinilai oleh dosen ahli 

materi, dosen ahli media, dan reviewer (guru kimia 

SMA/MA). Penilaian dari dosen ahli materi diperoleh 

hasil dengan skor rata-rata 48 dengan skor maksimal 

ideal 50, persentase keidealan 96%, dan termasuk 

kategori Sangat Baik (SB). Penilaian dari satu dosen 

ahli media diperoleh hasil dengan skor rata-rata 56 

dengan skor maksimal ideal 60, persentase keidealan 
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93,33%, dan termasuk kategori Sangat Baik (SB). 

Sedangkan penilaian dari empat reviewer (guru kimia 

SMA/MA) diperoleh hasil dengan skor rata-rata 99,50 

dengan skor maksimal ideal 110, persentase keidealan 

90,45% dan termasuk kategori Sangat Baik (SB). 

3. Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) pada materi polimer direspon oleh peserta 

didik kelas XII MIPA SMA/MA. Respon dari sepuluh 

peserta didik diperoleh hasil dengan skor rata-rata 107 

dengan skor maksimal ideal 120 sehingga diperoleh 

persentase keidealan 89,17% dan termasuk kategori 

Sangat Baik (SB). 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Modul yang dikembangkan hanya terbatas pada 

materi polimer. 

2. Soal yang terdapat dalam modul tidak seluruhnya 

merupakan soal berkarakteristik Higher Order 

Thinking Skills (HOTS). 

3. Modul hanya dinilai oleh empat guru kimia SMA/MA 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

4. Modul yang dikembangkan tidak sampai tahap 

diseminasi. 
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C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan 

Produk Lebih Lanjut 

Saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan 

produk lebih lanjut dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Saran Pemanfaaatan 

Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) pada materi polimer perlu diujicobakan 

langsung dalam proses pembelajaran kimia di sekolah 

maupun proses belajar mandiri peserta didik untuk 

mengetahui kelebihan, kekurangan dan manfaat 

modul tersebut. 

2. Diseminasi 

Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) pada materi polimer yang telah diujicobakan 

dan dikatakan layak digunakan sebagai media 

pembelajaran maka dapat disebarluaskan. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) pada materi polimer dapat dikembangkan 

lebih lanjut pada komponen soal berkarakteristik 

HOTS. Perlu adanya pengembangan terhadap 

instrumen soal yang memenuhi karakteristik HOTS. 

Selain itu, perlu dilakukan penelitian sejenis dengan 

materi pokok yang berbeda. 
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